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ABSTRAK 

  

SANDI RAIOS TELLA. Nim 170302070. Dosen Pembimbing I. Irfan Lasaiba 

M.Biotech dan Pembimbing II. Heni Mutmainnah M.Biotech. Judul “Uji 

Perbandingan Minyak Cengkeh Dengan Minyak Sereh Dalam Menghambat 

Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus’’ Jurusan Pendidikan  Biologi  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan  Keguruan IAIN Ambon 2022. 

           Cengkeh merupakan salah satu tanaman rempah-rempah yang memiliki 

aktifitas yang tinggi karena mengandung kandungan eugenol yang cukup tinggi. 

Cengkeh mengandung sejumlah zat aktif pembunuh bakteri dan mengandung 

minyak atsiri. Ekstrak cengkeh mempunyai fungsi anastetik dan antibakteri, 

dikatakan sebagai antibakteri karena mampu menghambat dan membunuh bakteri. 

Cengkeh mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan 

daya hambat tertinggi 26 mm pada kosentrasi 80%. Sereh merupakan tanaman yang 

umumnya digunakan sebagai bumbu dapur dan untuk pengobatan tradisional. 

Selain itu sereh juga mampu menghambat atau membunuh bakteri potogen seperti 

Bacillus cereus, Bacillus anthracis, Escherechia coli dan Staphyloccus aureus 

karena mengandung minyak atsiri yang berfungsi sebagai antijamur dan adtibakteri. 

          Tujuan penelitian untuk mengetahui potensi minyak cengkeh dengan minyak 

sereh  sebagai antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan untuk mengetahui perbandingan antara minyak cengkeh dengan minyak 

sereh dalam menghambat pertumbuhan bakteri S aureus. Penelitian ini berlansung 

tanggal 07 oktober 2022 di Laboraturium Divisi Mikrobiologi Universitas 

Pattimura Ambon. 

           Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak cengkeh dengan 

minyak sereh dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hal 

ini dilihat dari daya hambat masing-masing kosentrasi yang didapatkan yang 

menunjukan bahwa semakin tinggi kosentrasi maka daya hambat pertumbuhan 

bakteri Staphyloccocus aureus semakin besar. 

 

Kata Kunci : Minyak Cengkeh, Minyak Sereh & Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negeri kepulauan dengan hasil alam yang sangat melimpah, 

salah satunya pada wilayah Maluku. Maluku populer sebagai provinsi Seribu Pulau. 

Kawasan di bagian timur Indonesia ini nyaris 90% dari luas wilayahnya terdiri dari 

palung serta lubuk laut, tercantum yang terdalam di dunia. Di dalamnya terdapat 

kekayaan alam yang banyak. Tetapi hingga pada peradaban serta teknologi kita saat 

ini, masih sedikit sekali yang kita pergunakan untuk kemajuan kita dari segi 

pembelajaran ataupun kesehatan.1 Maluku juga diketahui merupakan wilayah 

rempah - rempah antara lain, pala, minyak kayu putih, cokelat serta cengkeh. 

Cengkeh merupakan salah satu jenis tumbuhan yang sering dipergunakan 

sebagai rempah-rempah yang mempunyai kegiatan (aktifitas) antioksidan yang 

tinggi sebab memiliki kandungan eugenol yang lumayan tinggi. Minyak esensial 

dari kuncup bunga cengkeh (Eugenia caryophylus) digunakan untuk anastesia 

lokal.2 Cengkeh memiliki beberapa zat aktif pembunuh bakteri dan memiliki 

minyak atsiri, kariofilien zat samak serta asam oleat. Minyak esensial dari cengkeh 

memiliki guna anestetik serta antibakteri. Dikatakan sebagai antibakteri sebab 

sanggup membatasi serta menewaskan bakteri.3 Selain cengkeh, sereh juga 

merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai obat tadisional. 

 

 1
“Endrapradana Paulus. 1997. Kekayaan Laut Pulau Maluku.Vol 4. No 1“ 

 2
“Mu’nisa Andi Dkk. 2012. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Cengkeh (Antioksidant 

Activity Of Clove Leaf Extract). Universitas Negeri Makassar. Jurnal Veteriner. ISSN : 1411 – 8327. 

Vol. 13 No. 3: 272-277“ 

 3
“Saraswati Dian. 2014. Aktivitas Bubuk Bunga cengkeh (Eugenia aromatical Terhadap 

Kepekaan Bakteri Escherichia coli. Jumal Entropi. Vol 9. No 1. (PP'721:128) “ 
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Pada umumnya sereh sereh digunakan sebagai bumbu dapur dan 

pengobatan/penyembuhan tradisional yang dimanfaatkan sebagai obat kumur untu 

sakit gigi serta gusi yang bengkak, dan bahan - bahan obat guna melancarkan air 

seni serta haid. Tidak hanya itu sereh juga digunakan untuk membatasi ataupun 

membunuh bakteri patogen, sebab sereh memiliki minyak atsiri yang berperan 

sebagai antijamur serta antibakteri terhadap sebagian kuman patogen, semacam 

Bacillus cereus, Bacillus subtilis, Klebsiella pneumonia, Pseudomonas aeruginosa, 

Escherichia coli serta Staphylococcus aureus.4 

Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, Bacillus subtilis, Klebsiella 

pneumonia, Pseudomonas aeruginosa serta Escherichia coli ialah salah satu 

mikroorganisme yang secara natural ada pada badan manusia sehat serta normal, 

tetapi pada keadaan tertentu bakteri hendak jadi patogenik. Kemampuan patogenik 

kuman/bakteri dipengaruhi oleh sebagian aspek, antara lain: lemahnya imunitas 

badan inang (manusia), dimensi patogenitas kuman (virulensi), serta jumlah kuman 

yang menggapai quorum. Penyakit yang diakibatkan oleh kuman patogenik pada 

manusia ialah salah satu permasalahan yang kerap ditemui di kehidupan 

masyarakat. Pola hidup yang tidak tertib, kebersihan makanan serta minuman dan 

sanitasi area sangat menunjang untuk seorang terinfeksi kuman patogenik. 

Pemakaian antibiotika merupakan salah satu metode yang dicoba oleh manusia 

guna menyembuhkan penyakit akibat peradangan kuman. Pemakaian antibiotika 

yang kelewatan serta pemberian dalam jangka waktu yang lama bisa menimbulkan 

 

 4
“Tambunan Suryani dan Sulaiman Saifullah Nanda Teuku. 2018. Formulasi Gel Minyak 

Atsiri Sereh dengan Basis HPMC dan Karbopol. Majalah Farmaseutik Vol. 14 No. 2 : 87-95“   
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terbentuknya resistensi pada kuman. Senyawa alam yang diperoleh dari tumbuhan 

yang berpotensi selaku zat aktif digunakan guna mengambil alih antibiotika sintesis 

iyalah cengkeh serta sereh selaku penghasil minyak atsiri yang bisa dijadikan untuk 

sumber senyawa aktif dari alam yang berpotensi sebagai antibakteri.5 

 Bersumber pada uraian tersebut sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Uji Perbandingan Minyak Cengkeh dengan Minyak 

Sereh dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus”. 

B. “Rumusan Masalah“ 

Bersumber pada latar belakang yang dijabarkan tersebut maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah minyak cengkeh dan minyak sereh dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus“? 

2. “Seberapa besar perbedaan minyak cengkeh dan minyak sereh dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ? 

C. “Tujuan Penelitian“ 

“Adapun tujuan penelitian untuk“: 

1. “Mengetahui minyak cengkeh dan minyak sereh dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus“ 

2. “Mengetahui seberapa besar perbedaan minyak cengkeh dan minyak sereh dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus“ 

 

 5
“Bota Welmince dkk. 2015. Potensi Senyawa Minyak Sereh Wangi (Citronella Oil) Dari 

Tumbuhan Cymbopogon Nardus L. Sebagai Agen Antibakteri. Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. ISSN : 2407 – 1846 “ 
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D. “Manfaat Penelitian“ 

 Ada pula manfaat dalam penelitian  ini yaitu: 

1. Manfaat untuk masyarakat yaitu menjadi bahan data untuk masyarakat 

guna mengenali manfaat dari minyak cengkeh serta minyak sereh. 

2. Manfaat untuk program studi yaitu untuk dijadikan bahan data untuk 

dijadikan bahan ajar untuk mata kuliah mikrobiologi lanjutan. 

3. Manfaat untuk peneliti yaitu semoga penelitian ini menjadi bahan refrensi 

serta dapat memenuhi ketentuan untuk mendapatkan gelar Sarjana. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Minyak cengkeh ialah salah satu tipe minyak atsiri yang bisa diperoleh dari 

bunga, tangkai ataupun gagang bunga serta daun cengkeh .6 

2. Minyak sereh ialah minyak atsiri yang diperoleh dari destilasi batang 

ataupun daun sereh .7 

3. Perkembangan (growth) merupakan perubahan - perubahan biologis, 

anatomis serta fisiologis .8 

4.  

 

 6
“Hadi Saiful. 2012. Pengambilan Minyak Atsiri Bunga Cengkeh (Clove Oil) Menggunakan 

Pelarut N-Heksana Dan Benzena. Jurnal Bahan Alam Terbarukan. ISSN 2303-0623“  
 7

“Udawaty Wis. Dkk. 2019. Identifikasi Senyawa Kimia Minyak Sereh Wangi Klon G3 

(Cymbopogon nardus L.) Dengan Media Tanam Tanah Gambut Dan Potensinya Sebagai 

Antibakteri Enterococcus faecalis. JURNAL TENGKAWANG. Vol. 9 (2) : 71 - 81“    

 8
“Hidayat Ani. 2016. Merangsang Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak Dengan 

Pembelajaran Tematik Terpadu. Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang. Vol 12. No 

1“ 
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5. Staphylococcus aureus ialah salah satu kuman yang bisa menimbulkan 

bisul, borok, jerawat dan peradangan pada luka .9 

 

 9
“Bukhari Alpina. Dkk. 2020. Isolasi Bakteri Asam Laktat (BAL) Dari Saluran Pencernaan 

Ikan Nila (Oreochromis Niloticus) Dan Kemampuannya Dalam Menghambat Staphylococcus 

Aureus Dan Shigella Sp. Jurnal Ilmiah Biologi UMA (JIBIOMA) “ 
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BAB III” 

“METODE PENELITIAN” 

A. “Tipe Penelitian” 

Jenis penelitian yang dipakai adalah deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan ekperimen laboratorium untuk mengetahui “ Uji 

Perbandingan Minyak Cengkeh dan Minyak Sereh dalam menghambat 

Pertumbuhan Bakteri Staphylococus aureus” 

B. “Waktu dan Tempat Penelitian” 

1. “Waktu Penelitian” 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 November 2022 sampai 

dengan tanggal 11 November 2022. 

2. “Tempat Penelitan” 

Penelitian ini bertempat dilaboratorium Divisi Mikrobiologi Unpatti 

Ambon, serta sampel minyak dalam penelitian ini didapatkan dari Toko 

oleh-oleh Maluku ( Ambon) 

C. “Alat dan Bahan Penelitian” 

Alat dan bahan yang dipakai dalam penelitian terdapat dalam table berikut 

ini : 

Tabel 3.1. Alat yang digunakan pada saat penelitian 

 

“No” “Nama Alat” “Fungsi” 

“1” 
“Sarung Tangan” “Untuk melindungi tangan agar tidak 

terkontaminasi”  

“2” “Cawan Petri” “Sebagai tempat untuk isolasi bakteri” 

“3” “Mikro pipet” “Untuk mengambil cairan dalam skala yang kecil” 

“4” “Api Bunsen” “Untuk melindungi dari kontaminasi” 

“5” “Autoklaf” “Untuk mensterilkan alat dan bahan” 

“6” “Erlenmeyer” “Sebagai wadah bagi bahan yang berbentuk cair” 
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“7” “Gelas ukur” “Untuk mengukur cairan yang digunakan” 

“8” “Beaker Glass” “Sebagai wadah bagi sampel” 

“9” “Tabung reaksi” “Sebagai wadah pengenceran larutan” 

“10” “Incubator” “Alat untuk menginkubasi ” 

“11” “Hot Plat” “Untuk memanasakan media” 

“12” “Batang Tebar” “Untuk meratakan sampel pada media” 

“13” 
“Laminar Air 

Flow” 

“Untuk mengisolasi bakteri dalam kondisi steril” 

“14” 
“Batang 

Pengaduk” 

“Untuk mengaduk” 

“15” 
“Neraca 

Analitik” 

“Untuk menimbang media yang akan digunakan” 

“16” “Vortex” “Untuk menghomogenkan larutan” 

 

 Table 3.2. “Bahan yang digunakan pada penelitian” 

“No” “Bahan” “Fungsi” 

“1” “Nutrient Agar (NA) ” “Media yang akan digunakan” 

“2” “Alcohol 70%” “Untuk mensterilkan meja kerja” 

“3” “Spirtus” “Bahan bakar api Bunsen” 

“4” “Aquades sterilnc” “Sebagai bahan pengenceran” 

“5” “Minyak Cengkeh dan 

Minyak Sereh” 

“Sampel yang akan digunakan” 

“6” “Kapas” “Sebagai penutup tabung reaksi” 

“7” “Tisu” “Sebagai pembersih kotor yang ada pada 

sekitar penelitian” 

“8” “Tween 20” “Sebagai pengenceran larutan” 

 

D. “Objek Penelitian” 

Adapun objek dalam penelitian ini yaitu minyak cengkeh dan minyak sereh 

untuk menguji perbandingan minyak cengkeh dan minyak sereh dalam 

menghambat pertumbahan bakteri Staphylococus aureus 

E. “Variable Penelitian” 

1. “Variabel Bebas” 

Variabel bebas berbentuk minyak cengkeh serta minyak sereh dengan 

konsentrasi yakni 20%,40%, 60%, dan 80%. 

2. “Variabel Terikat” 
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Variable terkait berbentuk zona hambat pada media Nutrient Agar (NA) 

F. Rancangan Penelitian 

Pengujian anti bakteri dari minyak cengkeh dan minyak sereh disususn 

dalam Racangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan masing-

masing perlakuan di ulang 3 kali sehingga ada 12 unit percobaan dengan 

konsentrasi 20%,40%, 60%, dan 80% . 

 Tabel 3.3. Rancangan Penelitian 

Perlakuan Ulangan 

U1 U2 U3 

C1 

C2 

C3 

C4 

C1U 

C2U 

C3U 

C4U 

C1U2
 

C2U2
 

C3U2 

C4U2
 

C1U3 

C2U3
 

C3U3
 

C4U3
 

S1 

S2 

S3 

S4 

S1U 

S2U 

S3U 

S4U 

S1U2 

S2U2 

S3U2 

S4U2 

S1U3 

S2U3 

S3U3 

S4U3 

          

  Keterangan :  

          C : Minyak cengkeh 

          S : Minyak sereh 

          U : Ulangan 

G. “Prosedur Penelitian” 

1. “Tahap Persiapan” 

a. Persiapan perlengkapan alat serta bahan yang digunakan 

b. Perlengkapan yang dibuat dari bahan gelas wajib disterilkan 

memakai ov 
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2. “Tahapan Pembuatan Medium Pertumbuhan     ” 

a. Pembuatan media Nutrient Agar (NA) sebanyak 4 gram Nutrien Agar (NA)                          

supaya dilarutkan dalam 200 ml aquades, setelah itu dipanaskan serta diaduk 

hingga larut. Media agar disterilkan di autoklaf sepanjang 15 menit pada 

temperatur 121oC. 

b. Media agar dituangkan ke dalam cangkir petri masing - masing sebanyak 10 

ml serta dibiarkan memadat pada temperatur kamar. 

3. “Tahapan Pengambilan Sampel” 

a. Sampel minyak segera di ambil serta akan disesuaikan dengan keadaan yang  ada. 

b. Sampel dibawa dan akan diteliti  dilaboratorium MIPA IAIN Ambon. 

4. “Tahap Pengujian Sampel” 

a. Pembuatan suspense bakteri staphylococcus aureus dibiarkan pada Agar Nutrien 

miring sepanjang 24 jam pada temperatur 37oC, setelah itu diambil dengan sengkelit 

(ose) serta disuspensikan dengan metode dimasukkan kedalam tabung berisi 10 ml 

larutan NaCl streil. 

b. Suspensi yang tercipta disesuaikan tingkatan kekeruhannya disesuaikan dengan 

standar Mc Farland 0,5 ( 1x 108CFU/ ml). 

c. Populasi bakteri staphylococcus aureus yang sudah disesuaikan tingkatan 

kekeruhannya seterusnya dibiarkan ke cangkir petri yang berisi Nutrien Agar (NA) 

dengan tata cara tuang. 

a. Uji daya hambat minyak cengkeh serta minyak sereh terhadap bakteri 

staphylococcus aureus dicoba dengan tata cara difusi. 
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b. Kertas cakram steril dicelupkan kedalam tabung respon yang berisi minyak 

cengkeh serta minyak sereh dengan konsentrasi 20%,40%,  60%, serta 80%, yang 

konsentrasi terbuat dengan memakai pelarit tween 80. Setelah itu kertas cakram 

diletakkan didalam masing - masing cangkir petri yang berisi populasi kuman 

staphylococcus aureus. 

c. Inkubasi sepanjang 24 jam pada temperatur 37oC. 

d. Zona hambat ialah wilayah jernih disekitar kertas cakram diukur dengan jangka 

sorong atau mistar 

H. ”Teknik Pengumpulan Data” 

Data dalam penelitian adalah data kuantitatif. Data kuantitatif dalam 

penelitian ini diperoleh dari hasil eksperimen laboratorium berupa potensi 

minyak cengkeh dan minyak sereh terhadap anti bakteri staphylococcus 

aureus dengan konsentrasi 20%,40%, 60% dan 80%. 

I. ”Analisis Data” 

Analisi statistic informasi coba dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

1. Uji Levene guna mengenali homogenitas minyak.  

2. One- way Analisis of Varience (ANOVA) guna memastikan apakah 

konsentrasi minyak cengkeh serta minyak sereh dalam membatasi 

perkembangan staphylococcus aureus. 

3. Uji Post- Hoc Comparison Least Significant Diffirent guna mengenali 

lebih lanjut perbandingan rerata pada konsentrasi minyak cengkeh 

serta minyak sereh 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

1. Minyak cengkeh dan minyak sereh dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aures. Hal ini dilihat dari daya hambat masing-masing kosentrasi 

yang didapatkan dan menunjukan bahwa semakin tinggi kosentrasi maka daya 

hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus semakin besar. 

2. Minyak cengkeh lebih dominan menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcuss aureus dibandingkan dengan minyak sereh. Dari hasil yang 

didapatkan pada kosentrasi 80% minyak cengkeh mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri sebesar 26 mm sedangkan pada sereh dengan kosentrasi 

80% hanya mampu menghambat pertumbuhan bakteri sebesar 14 mm. 

B. Saran 

Adapun beberapa hal yang perlu penulis sarankan sebagai berikut 

1. Perlu adanya penelitian selanjutnya dengan menggunakan kosentrasi yang lebih 

tinggi atau lebih besar. 

2.  Penelitian lanjutan yang berkaitan dengan minyak cengkeh dan minyak sereh 

dengan waktu pengamatan yang lama misalnya 48 jam untuk mengetahui daya 

hambat manakah yang paling kuat dalam menghembat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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                                                                               Descriptives 

 

    Descripitves                                                                           

 Minumum Maximum 

M.C 20% 14 16 

M.C 40% 17 19 

M.C 60% 22 23 

M.C 80% 24 26 

M.S 20% 8 8 

M.S 40% 9 11 

M.S 60% 11 12 

M.S 80% 12 14 

Total 8 26 

 

 

 Test of Homogeneity of Variances 

 

 

Pertumbuhan 

bakteri 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig 

Based on Mean .766 7 16 .623 

Based on Median .653 7 16 .707 

Based on Madian and 

with adjusted df 

.653 7 14.000 .707 

Based on trimmed 

mean 

.763 7 16 .626 

 

Anova 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig 

Between 

Groups 

766.500 7 109.500 145.588 .000 

Within 

Groups 

11.333 16 .708   

Total 777.833 23    
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable : Pertumbuhan Bakteri 

 

     95% Confidense Interval 

 (J) 

Perlakuan 

Mean 

Difference I-

J 

Std Eror Sig Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

M.C 20% M.C 40% -3.000 .687 .009 -538 -.62 

M.C 60% -7.667 .678 .000 -10.05 -5.29 

M.C 80% -10.000 .678 .000 -12.38 -7.62 

M.S 20% 7.000 .678 .000 4.62 9.38 

M.S 40% 5.000 .678 .000 2.62 7.39 

M.S 60% 3.333 .678 .003 .95 5.71 

M.S 80% 2.000 .678 .135 -.38 4.38 

M.C 40% M.C 20% 3.000 .678 .009 .62 5.38 

M.C 60% -4.667 .678 .000 -7.05 -2.29 

M.C 80% -7.000 .678 .000 -9.38 -4.62 

M.S 20% 10.000 .678 .000 7.62 12.38 

M.S 40% 8.000 .678 .000 5.62 10.38 

M.S 60% 6.333 .678 .000 3.95 8.71 

M.S 80% 5.000 .678 .000 2.62 7.38 

M.C 60% M.C 20% 7.667 .678 .000 5.29 10.05 

M.C 40% 4.667 .678 .000 2.29 7.05 

M.C 80% -2.333 .678 .057 -4.71 .05 

M.S20% 14.667 .678 .000 12.29 17.05 

M.S 40% 12.667 .678 .000 10.29 15.05 

M.S 60% 11.000 .678 .000 8.62 13.38 

M.S 80% 9.667 .678 .000 7.29 12.05 

M.C 80% M.C 20% 10.000 .678 .000 7.62 12.38 

M.C 40% 7.000 .678 .000 4.62 9.38 

M.C 60% 2.333 .678 .057 -05 4.71 

M.S 20% 17.000 .678 .000 14.62 19.38 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran media NA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penuangan sampel minyak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebaran Bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pengukuran 
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